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Abstrak

Low Back Pain (LBP) adalah salah satugangguan muskuloskeletal akibat dari ergonomi yang salah.90% kasus LBP bukan
disebabkan oleh kelainan organik, melainkanoleh kesalahan posisi tubuh dalam bekerja. Beberapa faktoryang
berhubungan dengan kejadian LBP meliputi karakteristik i ndividu misalnya usia, je niskelamin, Indeks Massa Tubuh (IMT),
tinggi badan, kebiasaan olahraga, lama kerja dan posisi kerja. penelitianini bertujuan untuk mengetahui hubungan posisi
duduk dan lama duduk terhadap kejadian LBP pada penjahit konveksi. Populasi penelitian ini adalah seluruh penjahit
konveksiAdanB diKelurahan WayHalim Bandar Lampungpada tahun 2016 dengan jumlah 43 pekerja yang termasuk
dalamkriteria insklusi. Metode penelitianini merupakan penelitian analitik deskriptif dengan pendekatan crosssectional
yang dilakukan pada penjahit konveksi di kelurahan Way Halim, Kota Bandar Lampung, dengan cara melakukanobservasi,
wawancara, pengisian kuesioner dan pemeriksaan fisik tes /laseque. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode total
sampling. Data dianalisismenggunakan uji chi square a=5%.Dari penelitianini di dapatkan hasil responden yang
mengeluhkan LBP akibat posisi duduk me mbungkuk sebanyak 20 responden (46,5%) dan lama duduk statis 24 jam sebanyak
20 responden (46,5%). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
lama dudukdan posisi dudukresponden terhadap kejadian LBP pada penjahitkonveksi di Kelurahan Way Halim Kota
BandarLampung.

Kata kunci: Lama Duduk, LBP, Posisi Duduk.

The Incidence of Low Back Pain at Tailor Convection in Housing
Way Halim Bandar Lampung

Abstract

Low Back Pain (LBP) is one of the musculoskeletal disorders resulting fromwrongergonomics. 90% of LBP cases are not
causedbyorganicabnormalities, excluded byerrorsinbody position at work. Several factors relatedto LBP events were
published, for example individual characteristics, gender, body mass index (BMI), height, exercise habits, length of workand
work position. The aimof this study was to study the relationship between sitting and long sitting position to the
occurrence of LBPin convection tailors. The population ofthis studywereallAand B convection tailors in Way Halim
BandarLampung Villagein 2016 with 43 workersincludedinthe inclusion criteria. The method of this research is
descriptive analytic research usingcross sectionalconducted attailor convectionin WayHalim village, Bandar Lampung
city, by conducting observations, interviews, filling out questionnaires and physical examinations laseque test. The sampling
technique usesthe total sampling method. Data were analyzed using the chisquare a=5%. Fromthis study, the results of
respondents who complained about LBP due to a bent sitting positionwere 20respondents (46.5%) and a long sitting
statistic24 hours as manyas 20 respondents (46.5%). Based ontheseresultsitcan be concluded that thereis a long
relationship between andrespondent's seat to the occurrence of LBPin convectiontailorsinWayHa lim Village, Bandar
Lampung City.

Keywords: LBP, Prolonged Sitting, Sitting Position.
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Pendahuluan

Low back pain merupakan salah satu
gangguan muskuloskeletal akibat dari
ergonomi yang salah. Gejala utama low back
pain adalah rasa nyeri di daerah tulang
belakang bagian punggung. Secara umum
nyeri ini disebabkan karena peregangan otot
dan bertambahnya usia yang akan

menyebabkan intensitas olahraga dan gerak
semakin berkurang. Hal ini akan menyebabkan
otot-otot punggung dan perutakan menjadi
lemah).! Berdasarkan diagnosis yang telah
dilakukan oleh tenaga kesehatan, prevalensi
penyakit muskuloskeletal di Indonesiasebesar
11,9% dan berdasarkan gejala prevalensi
penyakit muskuloskeletal di Indonesia
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mencapai 24,7%. Sedangkan, prevalensi
penyakit muskuloskeletal di Lampung
mencapai 18,9%.2

Berdasarkan penelitian yangdilakukan,
Beberapafaktorrisiko pentingterkaitdengan
kejadian NPByaitu faktorindividu (usia, jenis
kelamin, IMT, masa kerja, kebiasaan merokok,
riwayat pendidikan, kesegaran jasmani,
riwayat terkait penyakit rangka dan riwayat
trauma).3# Faktor lain berhubungan dengan
pekerjaan (beban kerja, posisi kerja, repetisi
dan durasi) dan lingkungan fisik (getaran dan
kebisingan).

Faktor risiko yang dapat mempengaruhi
timbulnya low back pain antara lain umur,
jenis kelamin, indeks massatubuh (IMT), masa
kerja, dan kebiasaan olahraga.! Posisi dan
lama duduk dalam bekerja sering diabaikan,
padahal kondisi ini penting karena
mengandung prinsip ergonomik. Pada
lingkungan tempat kerja, duduk merupakan
satu dari empat aktivitas yang umum
dilakukan. Dua komponen terkait saat duduk
yaitu, posisi dan lama duduk. Duduk bekerja
mendatangkan gangguan saat bekerja yang
dikenal dengan repetitive strain injury (RSI);
salah satu RSl yang sering terjadi saat duduk
ialah LPB.®

Sebagai contoh pekerjaan yang dapat
menyebabkan gangguan muskuloskeletal
adalah menjahit. Di Indonesia, menjahit
merupakan pekerjaan yang telah ditekuni
baikindividu maupun usaha konveksi. Dalam
melakukan pekerjaan, pekerja beresiko
mendapat kecelakaan ataupun penyakit
akibat kerja. Hal ini dapat terjadi karena
pekerja sering mengalami posisi duduk dan
lamaduduk yang tidak sesuai sehinggaterjadi
keadaan postur yang kaku dan beban otot
yang statis.  Aktivitas yang terlalu
menggunakan gerak ke depan maupun
membungkuk, mengangkat beban berat
secara tidak tepat, maupun bekerja dengan
posisi duduk dalam jangka waktu yang lama
kemungkinan merupakan faktor yang dapat
menyebabkan nyeri pada bagian anggota
badan, punggung, lengan, bagian persendian,
dan jaringan otot lainnya.’

Berdasarkan hasil survei peneliti
bersamapengelola konveksi di lokasikonveksi
setempat, penjahit yang mengeluhkan
kejadian LBP sebanyak 34,8% yaitu 15 dari 43
orang, itu merupakan peningkatan persentase
pada kejadian muskuloskeletal di Lampung
sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui
hubungan posisi duduk dan lama duduk
terhadap kejadian LBP pada penjahit konveksi
di Kelurahan Way Halim Bandar Lampung.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain studi cross sectional,
karena pada penelitian ini variabel
independen dan variabel dependen diukur
pada waktu yang sama.® Penelitian ini
dilakukan di lokasi penjahit konveksi A dan
konveksi B di Kelurahan Way Halim Bandar
Lampung pada bulan Desember  2016.
Populasi penelitian ini adalah seluruh penjahit
konveksi A dan B di Kelurahan Way Halim
Bandar Lampung pada tahun 2016 dengan
jumlah 43 pekerjadenganteknik pengambilan
total sampling.

Adapun cara pengambilan data pada
penelitian ini adalah dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden, melakukan
pemeriksaan fisik diagnostik berupa tes
lasseque dan pencatatan hasil pengukuran
pada formulir lembar penelitian dan
pengamatan posisi responden pada saat
bekerja. Kemudian hasil diolah dengan
menggunakan program pengolah data dan
dianalisis dengan analisis univariat untuk
menentukan distribusi dan frekuensivariabel
bebas dan variabel terikat serta analisis
bivariat dengan uji statistik Chi-square dengan
batas kemaknaan p<a (a=0,05). Data yang
telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel
distribusi dan narasi untuk membahas hasil
penelitian.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian data
sebaran responden selengkapnya disajikan
dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Responden Frekuensi Presentase (%)
Usia (Tahun)
<30 18 41,9%
>30 25 58,1%
Total 43 100,0%
Jenis Kelamin
Laki-Laki 37 86,0%
Perempuan 6 14,0%
Total 43 100,0%
IMT
<25 38 88,4%
225 5 11,6%
Total 43 100%
Masa Kerja
<5 tahun 16 37,2%
>5tahun 27 62,8%
Total 43 100%

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui
bahwa jumlah responden yang berusia 230
tahun lebih dominan dibandingkan usia <30
tahun. mayoritas jenis kelamin laki-laki

dengan IMT <25 (88,4%) dan masa kerja >5
tahun (62,8%). sisanya IMT >25 (11,6%) dan
massa kerja <5 tahun (37,2%).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel Frekuensi Presentase (%)
Lama Duduk
>4 jam 36 83,7%
<4 jam 7 16,3%
Total 43 100%
Posisi Duduk
Membungkuk 29 67,4%
Tegak 14 32,6%
Total 43 100,0%

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui
bahwalama duduk responden >4jam (83,7%)
lebih banyak dibandingkan yang mengalami
lama duduk <4 jam (16,3%). Responden
dengan posisi duduk membungkuk (67,4%)

lebih banyak dibandingkan denganresponden
yang mengalami posisi duduk tegak (32,6%).

Pada analisis bivariat didapatkan
hubungan antara variabel bebas yaitu posisi
duduk dan lamaduduk terhadap kejadian LBP
sebagai berikut.

Tabel 3. Analisis Bivariat

Kejadian LBP

Variabel Ya Tidak Total p
N % n % n %
Posisi Duduk
Membungkuk 20 46,5 6 14,0 26 60 0,006
Tegak 6 14,0 11 25,6 17 39,5
Total 26 60,5 17 39,5 43 10
Lama Duduk
>4 jam 20 46,5 8 18,6 28 65,1 0,045
<4 jam 6 14,0 9 20,9 15 34,9
Total 26 60,5 17 39,5 43 100

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil
bahwa responden dengan posisi duduk

membungkuk mengalami kejadian LBP
sebanyak 20 responden (46,5%), sedangkan
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responden dengan posisi duduk tegak
mengalami  kejadian LBP sebanyak 6
responden  (14,0%), sehingga  dapat
disimpulkan bahwaresponden dengan posisi
duduk membungkuk mengalamikejadian LBP
lebih banyak dibandingkan responden dengan
posisi duduk tegak. Hasil analisis bivariat
dengan menggunakan uji chi- square
menunjukkan nilai p 0.006 yang berarti
menerima H1 dan menolak HO, sehingga
dapat disimpulkan bahwaterdapat hubungan
bermakna antara posisi duduk dengan
kejadian LBP.

Berdasarkan Tabel 3. didapatkan hasil
bahwarespondendenganlamaduduk>4 jam
mengalami kejadian LBP sebanyak 20
responden (46,5%), sedangkan responden
dengan lama duduk <4 jam mengalami
kejadian LBP sebanyak 6 responden (14,0%),
sehingga dapat disimpulkan bahwa responden
dengan lama duduk 24 jam mengalami
kejadian LBP lebih banyak dibandingkan
respondendenganlamaduduk <4jam.

Hasil  analisis  bivariat dengan
menggunakan uji chi square menunjukkan
nilai P 0,045 yang berarti menerima H1 dan
menolak HO, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara lama duduk dengan kejadian LBP.

Pembahasan

Pada penelitian ini ditemukan
hubungan vyang bermakna antara faktor
individu yaitu posisi duduk (p=0,006) dan lama
duduk (p=0,045). Posisi kerjaergonomiadalah
posisi kerja sesuai dengan prinsip ergonomi,
pada penelitian ini ergonomi yang dipakai
pada posisi duduk. Posisi ergonomi duduk
yaitu posisi istirahat didukung oleh bokong
atau paha dimana badan lebih atau kurang
tegak.®

Hasil  analisis  bivariat  dengan
menggunakan uji chi square menunjukkan
nilai P 0,006 yang berarti menerima H1 dan
menolak HO, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara posisi duduk dengan kejadian LBP. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa 77,8% responden
dengan posisi duduk tidak ergonomi
mengalami LBP.! Penelitian lain bahwa
terdapat hubungan posisi kerja terhadap LBP
pada pekerja pengolahan bandeng presto
Kelurahan Bandengan Kecamatan Kenda

dengan hasil penelitian pada posisi kerja
menunjukkan pekerja pengolahan bandeng
presto Kelurahan Bandengan Kecamatan
Kendal bekerja dengan posisi duduk kerja
yang tidak ergonomi (75,9%) yang terdiri dari
posisi kaki menekuk (100%), leher condong ke
depan >200 (96,6%) dan punggung
membungkuk condong ke depan >200
(94,8%), maka pekerja berisiko mengalami
keluhan LBP. 1 Hasil penelitianini jugasejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada
pekerja pengrajin perak di Desa Celuk,
Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianya
ditemukan bahwa posisi duduk membungkuk
berisiko 2,58 kali lebih tinggi mengalami NPB
dibandingkan dengan mereka yang bekerja
tidak dengan posisi duduk membungkuk.!

Penelitian menyatakan bahwa Faktor
risiko ergonomi yang ditemukan terkait
dengan LBP adalah total jam per minggu kerija,
duduk postur saat mengemudi dan cukup
ruang kerja.'? Terjadi nyeri lebih sering pada
saat posisi duduk membungkuk dan tegak
karena pada posisiini otot-otot erektor spina
lebih sering berkontraksi sehinggalebih cepat
terjadi ketegangan yangberlebihan. Mobilitas
dan fleksibilitas juga berkurang pada
ligamentum longitudinal anterior dan
posterior. Hal yang sama terjadi padajaringan
ikat di vertebra, yang bila terjadi gangguan
akan menyebabkan nyeri. Secara struktural,
jaringan ikat terdiri dari tiga golongan
komponen; sel, serat, dan substansia dasar.
Berbeda dari jaringan lain yang mempunyai
komponen utama sel, unsur pembentuk
utama dari jaringan ikat ialah matriks
ekstrasel. Matriks ekstrasel terdiri dari
kombinasi berbagai serat protein (kolagen,
retikulin, elastin) dan substansiadasar. Serat-
seratini, terutamasertakolagen, membentuk
tendo, aponeurosis, simpai organ, dan
membran pembungkus sistem saraf pusat
(meningen).’?

Pada umumnya lama kerja seseorang
telah ditetapkan 6-8 jam dalam seharinya.
Jumlah waktu kerja yang efisien dalam
seminggu antara 40-48 jam yang terbagi
dalam 5 atau 6 hari kerja dan maksimum
waktu kerja tambahan yang masih efisien
adalah 30 menit.'* Lama kerja dapat
berpengaruh terhadap cadangan energi
sehingga perlu diimbangi dengan istirahat
yang cukup yang akan mengembalikan energi
yang hilang selamabekerja.'°Penelitian yang
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telah dilakukan menyatakan bahwa waktu
duduk berhubungan positif dengan intensitas
LBP kalangan pekerja kerah biru yang
berdasarkan  Analisis  regresi  logistik
multivariat menunjukkan hubungan positif
yang signifikan antara total waktu duduk (per
jam) dan intensitas LBP tinggi.®

Penelitianini serupadengan penelitian
yang telah dilakukanyaknilamaduduk>4jam
didapatkan 58,7% yang mengalami nyeri
punggung, sedangkan <4 jam didapatkan 7,1%
yang mengalami nyeri punggung dan
penelitian lain menyatakan bahwa 84 %
pekerja bekerja dengan lama kerja 24 jam
mengalami keluhan LBP Sehingga dapat
disimpulkan bahwalamaduduk berhubungan
dan merupakan faktorresiko terhadap LBP.®

Pada penelitian ini juga ditemuka~

faktor risiko yang sesuai dengan teori da 4

penelitian lainnya yang dapat menimbulkan
low back pain, yaitu faktor usia (230 tahun =
58,1%) dan jenis kelamin (laki-laki=86,0%).
Berdasarkan teori, pada umumnya keluhan
otot sekeletal mulaidirasakan padausiakerja
25-65 tahun. Keluhan pertama biasanya
dirasakan pada usia 35 tahun dan tingkat
keluhan akanterus meningkatsejalan dengan
bertambahnya umur. Hal ini terjadi karena
pada umurtersebut, kekuatan dan ketahanan
otot mulai menurun, sehingga resiko terjadi
keluhan otot meningkat.'’

Prevalensimeningkat terus menerus dan
mencapai puncaknya antara usia 35 hingga 55
tahun. Semakin bertambahnya usia seseorang,
risiko untuk menderita LBP akan semakin
meningkat karena terjadinya kelainan pada
diskus intervertebralis pada usia tua.?® Pada
penelitian ini didapatkan bahwa responden
dengan jenis kelamin laki-laki lebih banyak
dibandingkan responden dengan jenis kelamin
perempuan. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnyayangdilakukan bahwa
responden dengan jenis kelamin laki-laki lebih
banyak  dibandingkan  jenis  kelamin
perempuan.t®

Berdasarkan teori, secara fisiologis

kemampuan otot wanita lebih rendah
daripadapria. Padawanitakeluhaninisering
terjadi misalnya pada saat mengalami siklus
menstruasi, selain itu proses menopausejuga
dapat menyebabkan kepadatan tulang
berkurang akibat penurunan hormon
esterogen sehingga memungkinkan terjadinya
nyeri pinggang.2°

Penelitianini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan pada pekerjaindustri geplak di
Yogyakarta, bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara jenis kelamin dengan
kejadian LBP.2%?* Hal tersebut dikarenakan
pada pekerja penjahit konveksilebih dominan
laki-laki dibandingkan dengan perempuan,
sehinggalebih banyak terjadi faktorrisiko LBP
pada laki-laki  dibandingkan  dengan
perempuan.t®?!

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
responden dengan masa kerja >5 tahun lebih
banyak dibandingkan responden dengan masa
kerja <5 tahun. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
bahwa responden dengan masa kerja >5
tahun lebih banyak dibandingkan masa kerja
<5 tahun yang mengalami kejadian LBP.??

Berdasarkan teori, Terlalu lama duduk
menyebabkan penambahan beban.
Penambahan beban yang bersifat kontinu
mengakibatkan gangguan dan bilaterlalulama
tidak ditangani dengan benar dapat
menyebabkan kerusakan jaringan pada
segmen vertebra, terutama segmen vertebra
lumbalis. Duduk lama meningkatkan
kecenderungan berposisi duduk statis, yang
mengakibatkan  oksigenasi ke  diskus,
ligamentum, otototot, dan jaringan lainnya
terganggu, sehingga timbul rasa nyeri atau
tidak nyaman di area punggung bawah.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa
responden dengan kelompok tidak obesitas
memilikirisiko lebih tinggi terhadap kejadian
LBP dibandingkan dengan kelompok obesitas.
Hal tersebut terjadi karena faktor risiko
terjadinya LBP tidak hanya mengacu pada
permasalahan berat badan saja, melainkan
faktor-faktorlainjugadapatberperan.

Berdasarkan teori, Tulang belakang
terutama daerah lumbal memegang peranan
penting dalam menahan beban tubuh .mereka
yang memiliki proporsi tubuh normal, maka
beban pada tulang belakangnya juga dalam
batas yang normal. Beban yang berlebihan di
tulang belakang jugaakan meningkatkan
tekanan di diskus invertebrate menyempit.
Hal ini akan memperbesar kemungkinan
terjepitnya serabut saraf yang keluar dari
foramen intervertebrata dan pembulu darah
kecil yang memperdarahi daerah lumbal. Otot
yang dipersarafi diperdarahi oleh pembulu
darah yang terjepit tersebut akan menurun
kemampuannya dalam melakukan kontraksi
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dan relaksasi. Kelelahan otot lebih cepat
timbul danterjadilah nyeri.?

Pada penelitian ini didapatkan
respondenyang mengalamilLBP lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang tidak
mengalami LBP. Penelitian sebelumnya
dilakukan pada penjahit vermaks levis
menunjukkan risiko terjadi LBP yaitu 56,9%,
artinya bahwa mereka berada pada risiko
terjadinya LBP. Besarnya angka kejadian LBP
pada responden dipengaruhioleh faktor usia,
masa kerja, berat beban kerja maupun posisi
bekerja.?* Berdasarkan teori, 90% kasus LBP
bukan disebabkan oleh kelainan organik,
melainkan oleh kesalahan posisi tubuh dalam
bekerja.?®

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terdapat hubungan antara posisi duduk
dengankejadian low back pain (LBP) pada
penjahit konveksi di Kelurahan Way
Halim Bandar Lampung.

2. Terdapat hubungan antara lama duduk
dengankejadian low back pain (LBP) pada
penjahit konveksi di Kelurahan Way
Halim Bandar Lampung.
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